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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa yang dibelajarkan 

menggunakan model pembelajaran AIR (Auditory Intellectualy and 

Repetition) dengan hasil belajar siswa yang dibelajarkan yang 

menggunakan model pembelajaran langsung pada topik hidrosfer. 

2. Hasil belajar siswa yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran 

AIR (Auditory Intellectualy and Repetition) lebih tinggi dari hasil belajar 

siswa yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran langsung. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai 

berikut : 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe AIR (Auditory Intellectualy and 

Repetition) kiranya dapat menjadi referensi baik oleh guru maupun 

pembaca dalam upaya meningkatkan mutu dan hasil belajar siswa 

khususnya pada mata pelajaran geografi. 

2. Model pembelajaran kooperatif tipe AIR (Auditory Intellectualy and 

Repetition) hendaknya dapat diterapkan pada mata pelajaran geografi dan 

mata pelajaran lainnya sebagai alternatif untuk mencegah kebosanan 

pembelajaran di dalam kelas. 
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